BABS5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan model epidemik SIS dan SIR dengan dua patch, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1.

10.

11.

Bilangan reproduksi dasar model SIS dengan n-patch diberikan pada persamaan (3.9). Se-
mentara bilangan reproduksi dasar model SIS dengan dua patch diberikan pada persamaan
(3.16)

. Bilangan reproduksi dasar model SIR dengan dua patch diberikan pada persamaan (3.23).

Persamaan tersebut sama seperti yang terdapat pada model SIS dengan n-patch. Perbedaannya
adalah pada entri-entri pembentuk bilangan reproduksi dasarnya, yaitu p, g, r, dan s.

Grafik kasus 1 (grafik 4.1) dapat diperhatikan apabila dinamika penyakit pada I; menjadi
endemik baik itu pada saat p;; konstan dan juga p;; tidak konstan.

Grafik kasus 2 (grafik 4.2) dapat diperhatikan apabila dinamika penyakit pada Iy menjadi
endemik pada saat p;; tidak konstan. Sebaliknya, dinamika penyakit pada I menjadi
menghilang pada saat p;; konstan.

. Grafik kasus 3 (grafik 4.3) dapat diperhatikan apabila dinamika penyakit pada I; menjadi

menghilang baik itu pada saat p;; konstan dan juga p;; tidak konstan.

Grafik kasus 4 (grafik 4.4) dapat diperhatikan apabila dinamika penyakit pada I menjadi
endemik baik itu pada saat p;; konstan dan juga p;; tidak konstan.

Grafik kasus 5 (grafik 4.5) dapat diperhatikan apabila dinamika penyakit pada I3 menjadi
endemik baik itu pada saat p;; konstan dan juga p;; tidak konstan.

Grafik kasus 6 (grafik 4.6) dapat diperhatikan apabila dinamika penyakit pada Iy menjadi
endemik baik itu pada saat p;; konstan dan juga p;; tidak konstan. Hanya saja untuk p;;
konstan memiliki dinamika penyakit lebih rendah dibandingkan p;; tidak konstan.

Grafik pada gambar (4.7) merupakan penambahan I; dan I dari kasus pertama hingga
keenam, yang dinotasikan dalam I3.

Terdapatnya penurunan tingkat risiko terinfeksi, maka dapat diperhatikan apabila dinamika
penyakit menjadi menurun dan bahkan hilang dari populasi tersebut.

Pada analisis grafik dari (4.9) hingga (4.12) merupakan analisis grafik yang memperhitungkan
dengan berbagai macam peluang yang memungkinkan. Analisis ini menggambarkan bagaimana
peluang pergerakan seseorang dalam suatu tempat ke tempat berikutnya.

5.2 Saran

Saran yang diberikan sebagai berikut:

1.
2.

Membahas model epidemik SIS dan SIR dengan tiga atau empat patch.
Membahas model epidemik selain SIS dan SIR dengan dua patch.
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